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BAB I 
PENDAHULUAN 
Pada bab 1 ini akan memaparkan latar belakang penelitian, rumusan masalah 
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi penelitian.  
1.1 Latar belakang penelitian 
Berbicara mengenai sastra berarti membicarakan kebiasaan-kebiasaan, situasi 
masyarakat, adat hingga tradisi yang ada di masyarakat. Menurut Taum (2011, hlm. 
5) kehidupan pendidikan di Indonesia mengalami rasa rendah diri (cultural 
inferiority complex) karena pengalaman dijajah sehingga adanya anggapan bahwa 
kebudayaan asing lebih menarik daripada kebudayaan sendiri yang terlihat kaku 
dan kuno sehingga mengakibatkan generasi muda mengelukan budaya asing 
terutama saat ini terjadi demam Korea lalu disusul budaya Jepang, Thailand, Eropa, 
dll. padahal kebudayaan itu merupakan warisan dari masa lalu tentang dengan apa 
kita hidup hari ini, dan apa yang kita sampaikan kepada generasi yang akan datang. 
Pentingnya penjagaan tentang budaya juga terlihat dari tujuan delegasi UNESCO 
(The United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization) yang  
diwujudkan melalui sebuah perjanjian internasional yang disebut Konvensi tentang 
Perlindungan Warisan Dunia Budaya dan Alam (Convention Concerning   the 
Protection of the World Cultural and Heritage) yang berusaha untuk melindungi 
dan melestarikan warisan budaya dan alam  seluruh dunia yang dianggap memiliki 
nilai luar biasa bagi kemanusiaan. 
Dapat diakui bahwa pemerintah Indonesia memiliki konsentrasi yang sama 
dengan perjanjian tersebut. Pemerintah Indonesia sangat apresiasi dengan hal itu 
sehingga menjadi bagian dari perjanjian itu dan turut mengeluarkan Peraturan 
Presiden No. 78 Tahun 2007 tentang Pengesahan Konvesi untuk Perlindungan 
Warisan Budaya Tak Benda. Selain itu, Indonesia juga mempunyai Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2014 
tentang Pedoman Pelestarian Tradisi yang berisi 9 bab dan 20 pasal yang 
seluruhnya membahas tentang tradisi. Hal tersebut menunjukkan pemerintahan 
Indonesia sangat perduli terhadap tradisi dan kebudayaan, selain itu juga ada 
Undang-undang Hak Cipta (UUHC) No. 6 tahun 1982 terkait penguasaan negara 
atas artefak-artefak budaya tradisional termasil di dalamnya cerita rakyat, lagu-lagu 
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tradisional, kerajinan tangan serta tari-tarian. Konsentrasi yang sama juga dilakukan 
oleh pemerintah kota Tanjungbalai dengan terdaftarnya sinandong nyanyian rakyat 
suku melayu Tanjungbalai sebagai salah satu warisan budaya tak benda. Banyaknya 
undang-undang mengenai warisan budaya tapi, tidak serta-merta kebudayaan itu 
hidup di masyarakat. 
Kenyataan yang terjadi bahwa begitu banyak kebudayaan Indonesia termasuk 
tradisi lisan, dan sastra lisan Indonesia yang diklaim oleh negara asing. Media 
massa dan piranti media elektronik mengungkapkan bahwa klaim-klaim terhadap 
kebudayaan Indonesia tidak hanya dilakukan oleh pebisnis asing namun juga oleh 
beberapa negara asing, setidaknya pada tahun 2014 tercatat sebanyak 33 
kebudayaan Indonesia yang diklaim oleh negara asing diantaranya ada naskah 
kuno, makanan khas Indonesia, tarian rakyat, lagu daerah, alat musik hingga 
kerajinan-kerajinan asli masyarakat Indonesia. Hal ini membuktikan bahwa upaya 
pemerintah dalam menjaga warisan bangsa harus didukung oleh masyarakatnya. 
Jika masyarakat pemilik tradisi tidak melestarikannya, maka tradisi itu perlahan 
akan hilang. Salah satu faktor terjadinya hal tersebut tidak terlepas dari kelemahan 
masyarakat Indonesia dalam menjaga dan melestarikan kearifan budaya lokal.  
Sibarani (2012: hlm. 1) mengatakan mengingat masa lalu, mamahami masa 
kini, dan mempersiapkan masa depan. Kalimat ini akan menjawab fungsi tradisi 
lisan yaitu menggali, mengidentifikasi, dan memilah nilai tradisi masa lalu untuk 
kemudian dipetik hal-hal yang bernilai dari tradisi itu. Kedua mamahami masa kini 
yaitu mengetahui permasalahan kehidupan masa kini dengan segala kelebihan dan 
kekurangan lalu memberikan solusi dangan mengimplementasikan nilai-nilai 
tradisi masa lalu. Ketiga mempersiapkan masa depan yaitu melakukan sesuatu yang 
berguna pada generasi saat ini untuk persiapan pembangunan karakter dan 
peningkatan kesejahteraan generasi masa depan. Inilah sebenarnya kegunaan dari 
pembelajaran tradisi lisan dan keterkaitannya dengan keberlanjutan warisan budaya 
luhur dalam sejarah peradaban dengan kehidupan saat ini dan mempersiapkan 
generasi penerus bangsa. 
Sinandong dalam Bahasa Indonesia yaitu senandung yang artinya adalah 
nyanyian atau alunan lagu yang khas dengan suara lembut untuk menghibur diri. 
Sinandong merupakan salah satu warisan budaya yang merepresentasikan 
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fenomena kehidupan masyarakat Melayu Asahan di Sumatra Utara pada masa 
lampau. Tradisi ini sebagai sarana informasi dari berbagai pemikiran, pengetahuan, 
dan pengalaman luhur. Kandungan isi dari tradisi lisan ini menunjukkan kearifan 
lokal yang dimiliki oleh masyarakat tersebut. Pesan yang disampaikan tidak pernah 
lepas dari ajaran etika, kaidah dan norma yang berlaku di masyarakat. 
Sinandong pernah mengalami masa kejayaan pada tahun 1950 s.d. 1970. Masa 
itu sinandong sangat terkenal hingga ke Ibu kota Jakarta. Para pesinandong sering 
diundang sebagai pengisi acara-acara resmi kenegaraan dan acara resmi pemerintah 
provinsi Sumatra Utara. Pada orde baru, Cik Nisti (pesinandong) pernah diundang 
oleh Presiden Soeharto ketika menjamu tamunya dari luar negeri di Istana Negara 
dan pernah beberapa kali tampil di Sasana Budaya Taman Mini Indonesia Indah 
Jakarta. Pada tahun 1965 saat pergolakan G30S/PKI kesenian sinandong surut 
karena adanya kesenian yang sama dengan sinandong yaitu kesenian dari Lembaga 
Kebudayaan Rakyat (Lekra), namun pada tahun 1970 sinandong Asahan kembali 
mengudara akan tetapi pada tahun 1980 hingga saat ini nyaris sirna dan tidak 
terdengar dikarenakan pesinandungnya banyak yang telah tiada dan penerusnya 
hampir tidak ada. Karena adanya ketakutan bahwa sinandong ini akan hilang maka 
Balai Pelestariaan Nilai Budaya Aceh pada tahun 2018 mengajukan sinandong 
Asahan untuk ditetapkan sebagai salah satu Warisan Budaya Tak Benda Indonesia 
sebagai bentuk pelestariannya dan pengajuan tersebut telah disetujui dan 
ditetapkanlah keseniaan sinandong Asahan ini sebagai Warisan Budaya Tak Benda 
Indonesia (WBTB). Walaupun kesenian ini telah masuk dalam warisan budaya 
namun jika penutur aslinya tidak menghidupkan kembali maka warisan ini hanya 
akan sebagai kisah sejarah. Peneliti juga merasa sedih bahwa pengajuan warisan 
budaya milik provinsi Sumatra Utara diurus oleh BPNB Aceh seharusnya provinsi 
Sumatra Utara harus memiliki kesadaran dan kemandirian untuk mempertahankan 
kebudayaan daerahnya sendiri. Hal serupa juga disampaikan oleh Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jendral Kebudayaan dalam berita 
Penetapan Warisan Budaya Tak Benda Aceh dan Sumut untuk Indonesia 
disampaikan bahwa “…untuk tahun ini lagi-lagi BPNB Aceh harus mengerjakan 
seluruh proses pengajuan mata budaya milik Aceh dan Sumatera Utara (SUMUT) 
untuk ditetapkan sebagai WBTB Indonesia…”. 
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Syair sinandong mengandung kata-kata yang penuh dengan petuah atau 
nasihat. Lantunan syair sinandong biasanya diiringi oleh alat musik seperti rebab, 
gong, biola dan gendang. Ada berbagai syair sinandong namun yang menjadi ciri 
khas utama sinandong Tanjungbalai adalah sinandong batolurlah kau sinangin. 
Menurut sejarahnya yang beredar di masyarakat bahwa sinandong batolurlah kau 
sinangin ini sebagai sinandong pertama dari masyarakat Tanjungbalai sebelum 
adanya sinandong-sinandong lainnya. Sinandong ini muncul untuk menghibur diri 
para nelayan yang terombang-ambing di lautan, maka muncullah sinandong  
batolurlah kau sinangin ini. Menurut Sahril (2005 : hlm. 9) Sinandong Batolurlah 
Kau Sinangin merupakan produk tradisi lisan yang hidup dalam masyarakat Melayu 
di Tanjungbalai sebagai media penyampaian nilai-nilai peradaban yaitu berupa 
pantun, mantra dan sebagainya yang disenandungkan dalam bentuk kasih sayang, 
cinta, tangisan, duka hati dan lain-lain. 
Tradisi lisan sinandong sangat jarang digunakan dalam kehidupan sehari-hari 
bahkan dalam acara-acara pesta seperti menasik haji, khitanan, mengayunkan anak 
sudah tidak tampak lagi namun terkadang dipakai pada acara malam berinai. 
Tradisi sinandong ini lebih sering muncul pada acara malam berinai karena waktu 
tampilnya lebih banyak dan merupakan nasihat yang baik untuk orang yang akan 
mendirikan kehidupan baru dalam berumah tangga sehingga masih ada warga yang 
memakai tradisi ini itupun sangat jarang terjadi sedangkan acara-acara lainnya 
seperti menasik haji, khitanan, mengayunkan anak sudah tidak tampak karena 
menurut warga Tanjungbalai acara tersebut terbatas oleh waktu penyelenggaraan 
hanya beberapa jam dan jika memakai sinandong pengeluaran juga akan lebih 
banyak. Peneliti merasa tertarik untuk menganalisis tradisi lisan sinandong 
khususnya sinandong batolurlah kau sinangin karena banyak menyampaikan 
pesan-pesan yang sangat baik untuk didengar. 
Erwany (2012) mengatakan bahwa kedudukan dan fungsi sinandong dalam 
dekade terakhir semakin tergeser oleh kemajuan teknologi informasi, sistem sosial, 
sistem budaya, dan sistem politik yang berkembang. Berbagai bentuk kebudayaan 
dan tradisi bukan hal mustahil akan terabaikan di tengah kesibukan pembangunan 
dan pembaruan yang semakin meningkat sehingga dikhawatirkan sinandong yang 
penuh nilai, norma, dan adat istiadat lama kelamaan akan hilang tanpa bekas. Salah 
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satu tradisi lisan Indonesia yaitu tradisi dari kota Tanjungbalai yang belum banyak 
diketahui oleh dunia yaitu sinandong, nyanyian rakyat Asahan kota Tanjungbalai 
provinsi Sumatra Utara yang juga hampir punah karena penyanyi (pesinandong) 
yang sudah tinggal sedikit dan penurusnya tidak ada karena pemuda kota tersebut 
seperti enggan memperlajarinya karena dianggap tidak modern. Permasalahan 
selain kurangnya apresiasi masyarakat terhadap tradisi lisan tersebut yaitu tradisi 
ini tidak diperkenalkan kepada anak sejak dini, sekolah dasar di kota Tanjungbalai 
tidak ada muatan lokal tentang kebudayaan Tanjungbalai begitupun di SMP dan 
SMA tidak ada ekstrakurikuler khusus kebudayaan Tanjungbalai padahal 
sebenarnya Tanjungbalai sendiri memiliki banyak tradsi lisan. 
Tanjungbalai merupakan kota yang mata pencaharian utama masyarakatnya 
ialah menangkap ikan karena Tanjungbalai adalah kota pesisir pantai. Kebanyakan 
masyarakat berprofesi sebagai nelayan, sehingga sinandong ini mengisahkan 
kegelisahan nelayan terhadap laut. Awal terciptanya sinandong batolurlah kau 
sinangin ini sebagai kebiasaan yang dilakukan sebelum pergi melaut dan sesudah 
pulang dari laut. Ini menunjukkan bahwa sebenarnya situasi alam turut 
menginspirasi masyarakat dalam menciptakan karya. Mengingat peran dan nilai-
nilai sinandong begitu penting sebagai aset budaya maka, penelitian mengenai 
sinandong penting dilakukan. Mengingat sudah jarang pemuda yang mengenal 
sinandong dan sedikit sekali penerusnya. Penelitian ini sebagai upaya 
penyelamatan untuk menghidupkan kembali tradisi lisan sinandong agar tidak 
kehilangan pendukungnya. 
Tradisi lisan sinandong sudah pernah diteliti sebelumnya, beberapa 
penelitiannya yaitu pertama penelitian berjudul Senandung dan Estetika Melayu, 
penelitian yang ditulis oleh Sahril pada tahun 2007, fokus penelitian tersebut adalah 
analisis struktur dan nilai estetik teks sinandong. Kedua, penelitian yang ditulis oleh 
Arrini Shabrina Anshor dengan judul Senandung Bertelur Kau Sinangin pada 
Masyarakat Melayu di Kota Tanjungbalai (Studi terhadap  Bentuk Musik, Fungsi 
dan Makna), fokus penelitiannya adalah analisis bentuk musik, fungsi dan makna 
teks sinandong yang dikaitkan terhadap struktur musiknya. Penelitian selanjutnya 
yaitu penelitian yang ditulis oleh Dewi dengan judul Representasi Nilai-nilai Sosial 
dan Budaya dalam Sinandong Asahan di Batubara dari Universitas Muslim 
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Nusantara, fokus penelitiannya adalah nilai-nilai sosial dan budaya yang terdapat 
pada teks sinandong. Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya yang sudah 
dilakukan terhadap sinandong khususnya sinandong batolurlah kau sinangin 
terdapat perbedaan besar dengan penelitian ini. Penelitian ini fokus kepada kajian 
tradisi lisan yang mengkaji struktur teks dan struktur pertunjukan sinandong pada 
acara malam berinai, proses penciptaan dan pewarisannya, konteks dan koteks serta 
nilai dan fungsi yang terdapat pada sinandong khususnya sinandong batolurlah kau 
sinangin lalu hasil dari analisis tersebut peneliti kembangkan menjadi bahan ajar 
buku teks siswa untuk mata pelajaran apresiasi sastra di Sekolah Menengah 
Pertama. 
Menurut penelitian Febriani (2018) yang berjudul Kesesuaian Materi Apresiasi 
Sastra pada Buku Teks Bahasa Indonesia SMP Kurikulum 2013, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kesesuaian materi apresiasi sastra memperoleh kriteria kurang 
dengan nilai rata-rata 2,86 (skala 0-4) dengan rincian lebih jelas pada 
pembahasannya yaitu KD 3.13 kelas VII mengidentifikasi informasi (pesan, rima, 
dan pilihan kata) dari puisi rakyat (pantun, syair, dan bentuk puisi rakyat setempat) 
yang dibaca dan didengar dengan skor 2,72 dan KD 3.14 menelaah struktur dan 
kebahasaan puisi rakyat (pantun, syair, dan bentuk puisi rakyat setempat) yang 
dibaca dan didengar dengan skor 2,81. Pada penelitian ini akan memanfaatkan hasil 
analisis tradisi lisan sinandong untuk membuat bahan ajar yaitu buku teks siswa 
dan diharapkan dapat menjadi alternatif perbaikan buku pada materi sastra 
khususnya materi puisi rakyat kelas VII SMP. 
Beberapa permasalahan khusus yang terjadi pada tradisi lisan sinandong 
sebagai berikut: 
1. kurangnya apresiasi akibat adanya modernisasi kaum muda; 
2. sinandong jarang dinyanyikan oleh ibu muda masyarakat Tanjungbalai; 
3. nilai-nilai didaktis yang ada dalam sinandong belum terungkap kepada 
masyarakat; 
4. kurangnya penyuluhan dari pemerintah kota Tanjungbalai kepada 
masyarakat; 
5. kekhawatiran bahwa akan hilangnya sinandong khususnya sinandong 
batolurlah kau sinangin dari masyarakat Tanjungbalai; 
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6. belum ada sekolah di Tanjungbalai yang memasukkan sinandong pada 
pembelajaran baik pada proses di kelas maupun ekstrakurikuler. 
Berdasarkan permasalahan tersebut maka akan digeneralisasikan sebagai 
berikut: (1) pengkajian terhadap struktur baik dari segi struktur teksnya dan juga 
struktur pertunjukan sinandong harus dilakukan agar keseluruhan tradisi ini dapat 
terungkap, (2) proses penciptaan dan pewarisannya agar modernitas yang terjadi 
pada masyarakat dapat diimbangi dengan budaya atau kearifan lokal agar tercipta 
masyarakat yang berbudaya, (3) konteks dan koteks tradisi sinandong, (4) nilai dan 
fungsi, ini berkaitan dengan belum terungkapnya nilai-nilai yang ada dalam 
sinandong padahal banyak terdapat nilai-nilai budaya pada tradisi lisan tersebut, 
dan (5) pemanfaatan tradisi lisan sinandong sebagai bahan ajar di sekolah. 
Peneliti dapat memaparkan beberapa alasan peneliti mengangkat sinandong 
sebagai bahan kajian penelitian ini yaitu pertama, peneliti berasal dari daerah 
Tanjungbalai sehingga peneliti merasa berkewajiban untuk turut mengapresiasi 
tradisi lisan ini; kedua sinandong khususnya sinandong batolurlah kau sinangin 
merupakan sinandong yang menjadi ciri khas utama masyarakat Tanjungbalai, 
ketiga dari beberapa penelitian sebelumnya belum ada yang memaparkan tradisi 
lisan sinandong dengan bentuk kajian tradisi lisan yang memaparkan struktur, 
proses penciptaan dan pewarisan, konteks dan koteks, serta fungsi dan nilainya; dan 
keempat dari observasi peneliti di Kota Tanjungbalai belum ada satu sekolahpun 
yang menggajarkan sinandong ini pada pembelajaran di sekolah baik pada proses 
pembelajaran ataupun pada kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. Peneliti merasa 
perlu adanya bahan ajar mengenai sinandong ini agar guru dan siswa dapat 
menggunakannya sebagai bahan ajar untuk Sekolah Menegah Pertama dan tradisi 
itu sendiri dapat hidup di masyarakat penuturnya.  
Mewujudkan apresiasi masyarakat dan pemanfaatan tradisi lisan sinandong 
adat Melayu Tanjungbalai peneliti merasa perlu adanya perhatian lebih dalam 
terhadap tradisi lisan ini oleh karena itu peneliti akan mengangkat tradisi lisan ini 
sebagai bahan penelitian agar tidak tergerus oleh zaman dan membuat 
pemanfaatanya berupa bahan ajar yaitu buku teks siswa sebagai pemanfaatan tradisi 
lisan yang dikaitkan dengan literasi sastra. Melalui literasi sastra ini diharapkan 
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dapat membuka wawasan atau pengetahuan melalui sastra sekaligus sastra itu 
sendiri akan hidup di hati masyarakat. 
1.2 Rumusan masalah penelitian 
Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah yang menjadi fokus 
penelitian sebagai berikut: 
1. bagaimana struktur pertunjukan dan struktur teks, proses penciptaan dan 
pewarisan, konteks penuturan, dan koteks tradisi lisan sinandong? 
2. fungsi dan nilai budaya apa sajakah yang terdapat pada tradisi lisan 
sinandong? 
3. bagaimana bentuk pemanfaatan sinandong sebagai bahan ajar yaitu buku teks 
siswa berbasis literasi sastra?  
1.3 Tujuan penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 
1. mendeskripsikan struktur, proses penciptaan dan pewarisan, konteks 
penuturan, dan koteks tradisi lisan sinandong; 
2. mendeskripsikan fungsi dan nilai budaya yang terdapat pada tradisi lisan 
sinandong; 
3. menyajikan bentuk pemanfaatan sinandong sebagai bahan ajar yaitu buku 
teks siswa berbasis literasi sastra. 
1.4 Manfaat penelitian  
1. Manfaat teoritis yaitu: 
a. hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsih terhadap 
perkembangan ilmu budaya khususnya yang terkait dengan tradisi lisan 
adat Melayu serta teori-teori yang ada dapat digunakan untuk mengkaji 
penelitian lain,  
b. mengenalkan kepada masyarakat atau pembaca bahwa tradisi lisan adat 
Melayu di Tanjungbalai penuh dengan nilai dan fungsi sehingga perlu 
dilestarikan, 
c. mengembangkan dan mempublikasi kearifan lokal kepada generasi 
selanjutnya. 
2. Manfaat praktis 
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a. upaya pendokumentasian dan pelestarian sinandong adat Melayu 
masyarakat Tanjungbalai sebagai salah satu bagian tradisi lisan dan 
budaya Nusantara 
b. bagi pemerintahan dan masyarakat sebagai upaya menumbuhkan 
apresiasi dan  rasa kepemilikan budaya sekaligus memberikan identitas 
kultural masyarakat. 
c. sebagai masukan bahan ajar yaitu buku teks bahasa Indoensia untuk 
jenjang SMP sehingga hasil penelitian ini dapat diimplementasikan 
dalam pelajaran bahasa Indonesia. 
1.5 Struktur organisasi penelitian 
Penelitian ini terdiri dari 5 bab, yaitu bab I terdiri atas latar belakang 
penelitian dengan memaparkan problematika tradisi lisan yang terjadi di 
masyarakat pemilik budaya, perlu adanya identifikasi masalah penelitian agar jelas 
beberapa permasalahan yang terjadi di masyarakat dan selanjutnya akan dipilih 
permasalahan melalui rumusan masalah agar penelitian ini terfokus, melalui 
rumusan masalah tadi maka dapat diketahui tujuan penelitian dari kajian ini, 
memaparkan manfaat penelitian ini bagi penulis, pembaca, serta peneliti 
selanjutnya, dan struktur organisiasi penelitian. 
Bab II memuat teori-teori yang relevan dengan kajian penelitian meliputi teori 
tradisi lisan, konsep budaya dan kearifan lokal, konteks sosial, kajian sturktur teks, 
konteks penuturan, serta nilai, literasi sastra, dan bahan ajar.  
Bab III menjelaskan metodologi yang digunakan pada penelitian ini 
mencakup metode, teknik, lokasi penelitian, instrument penelitian, dan pedoman 
analisis. 
Bab IV merupakan hasil temuan dan pembahasan dari objek kajian yang 
diteliti, dengan mendeskripsikan keadaan lokasi penelitian, deskripsi dan analisis 
data yaitu struktur pertunjukan dan struktur teks, konteks penuturan, proses 
penciptaan dan pewarisan, dan pembahasan sinandong mulai dari memaparkan 
tentang kota Tanjungbalai, sejarah kota Tanjungbalai (sejarahnya akan 
berkesinambungan dengan adat dan suku masyarakat), kebudayaan (termasuk 
kebiasaan dan mata pencarian masyarakatnya). 
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Selanjutnya, memaparkan teks sinandong, sejarah sinandong (awal muda 
terciptanya), memaparkan tentang ritual sinandong (yang dulunya dipakai sebagai 
upacara sebelum berangkat kelaut dan sesudah pulang dari laut, selanjutnya 
memaparkan teks sinandong yang beralih fungsi menjadi kegiatan yang digunakan 
pada acara pernikahan (malam berinai) dan struktur sinandong pada acara 
pernikahan dan termasuk alat musik, pakaian, dll. sebagai pelengkap dari kegiatan 
adat tersebut. 
Selanjutnya, pada menganalisis struktur teks sinandong pada upacara 
pernikahan, analisis struktur pertunjukannya, selanjutnya memaparkan proses 
penciptaan dan pewarisannya, konteks dan koteks penuturannya. Analisis fungsi 
dan nilai sinandong. 
Bab V keseluruhan hasil analisis tradisi lisan sinandong akan peneliti 
manfaatkan untuk membuat bahan ajar buku teks siswa sebagai bentuk 
pemanfaatan tradisi lisan ini. 
Bab VI yaitu simpulan dari seluruh penelitian dan memberikan masukan atau 
saran kepada pembaca dan peneliti selanjutnya. 
 
